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Abstract
The purpose of this study (1) to determine problematic experienced lecturers
in the college planning process Speaking Skills III Prodi Indonesian Language and 
Literature Education Guidance and Counseling, University of Muhammadiyah 
Bengkulu, (2) to determine problematic experienced faculty and students in the 
implementation of Speaking Skills III lectures on study programs Indonesian 
Language and Literature education Guidance and Counseling, University of 
Muhammadiyah Bengkulu, and (3) to determine problematic experienced faculty and
student course evaluations Speaking Skills III in education Prodi Indonesian 
Language and Literature. The method used in qualitative descriptive study. Subjects 
in this study is a lecturer pengampuh Speaking III courses and students taking
courses Speaking Skills III in Education Prodi Indonesian Language and Literature. 
Data collection techniques of observation, documentation and interviews. 
Problematic contained in the faculty that the college plans Speaking Skills III
professors only make the syllabus, then there is a specified time allocation time
faculty are not given information in accordance with the subject matter discussed 
below, the material practice of speech and kepemanduan not sufficient for the 
holding of the second practice. 
Keywords:  Problematic, Speaking skills
A. Pendahuluan 
Mengelola proses belajar mengajar merupakan upaya sistematis yang 
dilakukan oleh dosen dalam mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara 
efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Dosen mempunyai kemampuan masing-masing di dalam mengelola 
pembelajaran agar terwujudnya kompetensi profesionalnya. Konsekuensinya, 
dosen harus memiliki pemahaman yang utuh dan tepat terhadap konsepsi 
belajar dan mengajar.
Pada saat dosen mengajar menunjukan kemampuan yakni 
mengkondisikan situasi yang dapat dijadikan proses belajar bagi mahasiswanya. 
Oleh sebab itu, mengajar tidak harus terikat ruang/tempat atau waktu. Inti dalam 
mengajar,  dosen mempunyai kemampuan mendesain situasi dan kondisi yang 
dapat mendukung praktik belajar mahasiswa secara utuh, tepat dan baik.
Di dalam pelaksanaan kurikulum dosen mengharapkan para mahasiswa 
menguasai sebanyak-banyaknya bahan yang terbaik dan diperoleh dengan cara 
yang terbaik pula. Meskipun ideal hal tersebut sangat sulit kita capai, namun 
bukan sesuatu yang mustahil. Kesulitannya bukan saja disebabkan adanya ciri 
yang cenderung kontradiktif antara keduanya, tetapi juga banyak faktor yang 
memengaruhi pelaksanaan kurikulum atau pengajaran. Keberhasilan pengajaran 
atau pelaksanaan kurikulum atau pelaksanaan suatu kurikulum sangat 
dipengaruhi kondisi dan aktivitas mahasiswa, dosen, serta para pelaksana 
kurikulum lainnya; oleh kondisi fisik, sosial budaya, dan psikologis sekitar, oleh 
kondisi dan kelengkapan sarana dan prasarana, baik di perguruan tinggi
maupun keluarga (Sukmadinata, 2006: 126).
Mata kuliah Keterampilan Berbicara diberikan kepada mahasiswa juga untuk  
mengenal dan memahami serta mempraktikan berbicara dalam menyampaikan 
pesan atau memberi informasi kepada orang lain baik dalam berbagai konteks 
berbahasa serta membantu mahasiswa dalam menentukan materi 
pembelajaran. Temuan yang didapatkan antara lain: perlengkapan bahan ajar 
dari Rencana Mata Pembelajaran, silabus (jika ada) , dan media yang digunakan 
tidak menunjang dalam pelaksanaan pengajaran serta akan dilihat kesesuaian 
dosen menyampaikan materi antara Rencana Mata Pembelajaraan dan silabus 
dengan materi yang diajarkan pada perkuliahan Keterampilan Berbicara III ini 
sehingga evaluasi yang didapatkan mahasiswa sesuai dengan yang dicapai. 
B. Kajian Pustaka
Problematik merupakan hal yang belum dapat dipecahkan atau pula yang 
menimbulkan masalah. Problem dalam kajian ilmu penelitian sering didefinisikan 
adanya kesenjangan antara harapan (yang dicita-citakan) dengan kenyataan 
(yang dihasilkan). 
Perlu ada upaya untuk lebih mengarah kepada sesuatu seperti yang 
diharapkan. Idealisme pembelajaran adalah ingin memberdayakan atau 
membimbing mahasiswa agar memiliki sikap dan perilaku yang baik, jika 
pembelajaran justru melahirkan perilaku dosen yang kasar, angkuh, menakutkan 
bagi mahasiswa serta melahirkan proses penindasan berarti pembelajaran 
sangat ditentukan dari seberapa jauh dosen mampu mengeliminir atau 
menyelesaikan problem pembelajaran. Makin sedikit problem pembelajaran 
yang muncul selama proses pembelajaran akan semakin besar peluang 
keberhasilan belajar mahasiswa, begitu sebaliknya.
Selanjutnya  Hamalik (2009: 16-17) ) Kurikulum memuat isi dan materi 
pelajaran. Kurikulum ialah sejumlah mata kuliah yang harus ditempuh dan 
dipelajari mahasiswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Kurikulum 
sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah suatu program pendidikan 
yang disediakan untuk membelajarkan mahasiswa. Dalam program itu, para 
mahasiswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan 
dan perkembangan tingkah laku mahasiswa, sesuai dengan tujuan pendidikan 
dan pembelajaran. Kurikulum sebagai pengalaman belajar.
Perumusan/pengertian kurikulum lainnya agak berbeda dengan pengertian-
pengertian sebelumnya lebih menekankan bahwa kurikulum merupakan 
serangkaian pengalaman belajar.
Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam 
kehidupan bahasa setelah mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi (bahasa) 
yang didengarnya itulah kemudian manusia belajar mengucapkan dan akhirnya 
mampu untuk berbicara. Untuk dapat berbicara dalam bahasa secara baik, 
pembicara harus menguasai lafal, struktur, dan kosakata yang bersangkutan 
(Nurgiyantoro, 2010: 399).
Dalam konteks komunikasi, pembicara berlaku sebagai pengirim (sender), 
sedangkan penerima (receiver) adalah penerima warta (message). Warta 
terbentuk oleh informasi yang disampaikan sender, dan message merupakan 
objek dari komunikasi. Feedback muncul setelah warta diterima, dan merupakan 
reaksi dari penerima pesan. Untuk lebih jelasnya tampak dalam bagan berikut 
ini:
Gambar Konteks komunikasi: (Iskandarwassid dan Dadang, 2009: 287)
Strategi pembelajaran berbicara merujuk pada prinsip stimulus-respons. 
Selama kedua variabel ini dikuasai oleh pembicara, maka ia dapat dikategorikan 
memiliki kemampuan berbicara. Perkembangan strategi pembelajaran berbicara 
masih mempertahankan pola stimulus-respons meskipun dengan modifikasi 
model yang variatif.
Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 
mereproduksi arus sistem bunyi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan 
perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan alat 
ucap seseorang merupakan persyaratan alamiah yang memungkinkannya untuk 
memproduksi suatu ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan, nada, 
kesenyapan dan lagu bicara. Keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan 
diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan 
menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, 
berat lidah, dan lain-lain.
Perlunya perencanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan adanya asumsi 
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan perencanaan 
pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran. Untuk 
merancang suatu pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang belajar. 
Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran suatu desain pembelajaran 
diacukan pada mahasiswa secara perseorangan. Pembelajaran, dalam hal ini 
akan ada tujuan langsung pembelajaran dan tujuan pembelajaran, dalam hal ini 





Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya 
mahasiswa untuk belajar. 
Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel pembelajaran. 
Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode 
pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (1) 
perbaikan kualitas pembelajaran, (2) pembelajaran dirancang dengan 
pendekatan sistem, (3) desain pembelajaran mengacu pada bagaimana 
seseorang belajar, (4) desain pembelajaran diacukan pada peserta didik
perorangan, (5) desain pembelajaran harus diacukan pada tujuan, (6) desain 
pembelajaran muaranya kemudahan belajar, (7) desain pembelajaran 
melibatkan variabel pembelajaran, dan (8) desain pembelajaran menetapkan 
metode untuk mencapai tujuan  (UNo, 2010: 84-88). 
Adapun yang harus diperhatikan di dalam perkuliahan pembelajaran 
Keterampilan Berbicara diantaranya: (1) perencanaan pembelajaran atau 
perkuliahan keterampilan berbicara, (2) pelaksanaan pembelajaran atau 
perkuliahan keterampilan berbicara, dan (3) evaluasi pembelajaran atau 
perkuliahan keterampilan berbicara.
Mata kuliah Keterampilan Berbicara III merupakan mata kuliah yang erat 
kaitannya dengan kegiatan berbahasa lisan yaitu berkomunikasi. Pokok 
bahasan yang ada di mata kuliah Keterampilan Berbicara III memberikan bekal 
kepada mahasiswa menjadi guru yang memahami konsep dasar Keterampilan 
Berbicara sehingga memiliki kemampuan berbicara yang baik dalam pengajaran 
maupun ruang lingkup lainnya. Selanjutnya, mata kuliah ini membantu 
mahasiswa membuka pandangan serta wawasan luas tentang teknik-teknik 
berbicara yang baik dalam konteks berbahasa dalam masyarakat maupun dalam 
penentuan materi pembelajaran berbahasa.
Di dalam perkuliahan Keterampilan Berbicara III ini akan dilakukan kegiatan 
bahwa mahasiswa tampil di depan kelas dengan berpidato. Persiapan yang 
diperlukan untuk menyusun suatu lisan seperti pidato sangat bergantung kepada 
metode yang digunakan. Ada pula yang hanya dalam kesempatan 
menyampaikan suatu pidato. Ada pula yang hanya cukup dengan menuliskan 
ide atau beberapa catatan yang kemudian dikembangkan langsung pada waktu 
penyampaian lisan atau pidato. 
C. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Dikatakan penelitian kualitatif karena tidak menggunakan angka-
angka. Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa 
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Nasution, 1988: 5). Metode 
deskriptif, tujuannya untuk mendapatkan gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki (Moleong, 2005: 11).
D. Pembahasan 
Universitas Muhammadiyah Bengkulu merupakan cikal bakal berdirinya 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Sosial (FKIS) IKIP Muhammadiyah Jakarta cabang 
Bengkulu, pada 1 Agustus 1970, dengan dua Jurusan yaitu Pendidikan Ilmu 
Administrasi dan Pendidikan Ekonomi Perusahaan. Perguruan tinggi ini 
merupakan universitas yang berbasis pendidikan nasional dan Islam  yang 
sudah menerapkan proses belajar-mengajar (perkuliahan) dengan kurikulum 
yang baik. Dapat dilihat, dengan banyak bertambahnya minat 
masyarakat/jumlah mahasiswa,  lulusan, peningkatan fasilitas, baik fisik maupun 
non-fisik dari tahun ke tahun menunjukkan kemajuan. Begitu juga dengan 
Program Studi (S-1) Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 
Muhammadiyah Bengkulu. Jumlah mahasiswa yang meningkat dan fasilitas 
cukup mendukung yang bertambah menunjukkan kemajuan universitas yang 
pesat.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia semester III terdiri 
dari empat ruangan. Program studi yang sudah menghasilkan sarjana yang 
berkualitas, otomatis menuntut pula para dosen untuk cermat untuk 
meningkatkan diri dalam proses pengajaran mata kuliah termasuk mata kuliah 
Keterampilan Berbicara III. 
Subjek dalam penelitian ini adalah salah satu dosen yang mengajarkan atau 
mengampu  mata kuliah Keterampilan Berbicara III dengan pengalaman 
mengajar selama 23 tahun. Mahasiswa yang menjadi pusat penelitian ini ada 
dua kelas, yakni mahasiswa kelas A dan siswa kelas B. Mahasiswa di kelas A 
berjumlah 32 orang,mahasiswa yang terdiri dari 10 orang mahasiswa laki-laki 
dan 22 orang mahasiswa perempuan. Mahasiswa kelas B berjumlah 27
mahasiswa yang terdiri dari 10 mahasiswa laki-laki dan 17 mahasiswa 
perempuan. Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa, pada saat dosen
dalam menyampaikan materi hanya beberapa mahasiswa saja terlihat aktif 
dalam mahasiswa mengikuti materi yang dijelaskan dosen. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, dosen mempersiapkan silabus setelah
dosen tersebut memulai pembelajaran beberapa kali pertemuan perkuliahan. 
Padahal, tujuan membuat silabus sebelum dimulainya perkuliahan agar setiap 
materi yang dosen ajarkan dapat tersusun secara baik. Perencanaan yang 
dilakukan oleh dosen pengampu mata kuliah Keterampilan Berbicara III ini
belum sepenuhnya lengkap karena hanya ada silabus saja. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narumber.




: Ya, sama seperti pendidik yang lain. Setiap akan 
memulai tahap pembelajaran saya selalu 
menyiapkan perangkat perkuliahan. ...
Peneliti : Dalam bentuk apa sajakah perencanaan 
perkuliahan yang Ibu lakukan? 
Nara
sumber
: Dalam bentuk perangkat perkuliahan, silabus, 
bahan ajar, referensi perkuliahan dan media 
tentunya. ...
Dari hasil wawancara tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa dalam 
melalui perkuliahan harus menyiapkan perangkat mengajar. Namun 
kenyataannya, pada saat peneliti meminta untuk melihat Rencana Mata 
Pembelajaran kepada dosen yang bersangkutan tidak ada dikarenakan 
keterbatasan waktu yang ada untuk membuatnya karena perlu dijelaskan dengan 
per kegiatan, pertemuan/per pokok bahasan, dan terbatasnya buku sumber. 
Padahal perangkat pembelajaran itu sangat penting bertujuan untuk memudahkan 
pelaksanaan pembelajaran atau perkuliahan. Perencanaan bahan ajar dan media 
mata kuliah Keterampilan Berbicara III yang baik dan jelas akan memudahkan 
mengatasi kesulitan menyampaikan materi dan secara otomatis akan mengatasi 
problematik pengajaran mata kuliah tersebut.
Setelah kondisi mahasiswa mulai kondusif, dosen langsung membuka 
perkuliahan hari itu dengan mengucapkan salam kepada mahasiswa. Sebelum 
mulai masuk ke materi perkuliahan dosen mengecek kehadiran mahasiswa. Pada 
hari tersebut ada delapan mahasiswa yang tidak hadir dan yang hadir hanya dua 
puluh empat orang. Setelah mengecek kehadiran mahasiswa, dosen mulai 
menghantarkan mahasiswa mengawali materi baru dengan perkuliahan tanpa 
mengulas materi pertemuan  minggu lalu. Pada pertemuan sebelumnya dosen 
mata kuliah Berbicara III hanya menyampaikan langsung salam dan langsung 
masuk ke materi perkuliahan. 
Dari hasil observasi setiap perkuliahan yang berlangsung dosen tanpa 
melakukan kegiatan pengulangan materi sebelumnya..artinya dosen langsung ke 
materi baru yang akan diajarkan tanpa adanya  apersepsi untuk mengulas materi 
yang sudah diajarkan sebelumnya.
Pelaksanaan pembelajaran sering mengalami kendala seperti terjadinya 
perubahan kurikulum, perubahan ini sebagai usaha untuk meningkatkan mutu 
pendidikan atau pemerataan kesempatan untuk memperoleh pendidikan, ataupun 
sebagai usaha untuk meningkatkan efisiensi dan sebagainya. Inovasi seperti ini 
dilakukan dan diterapkan kepada bawahan dengan cara mengajak, menganjurkan 
dan bahkan memaksakan apa yang menurut pencipta itu baik untuk kepentingan 
bawahannya. 
Problematik perkuliahan Keterampilan Berbicara III yang lain yang 
mempengaruhi proses pembelajaran di dalam kelas antara lain adalah (1) 
perkiraan yang tidak tepat terhadap inovasi (2) konflik dan motivasi yang kurang 
sehat (3) masih lemahnya berbagai faktor penunjang sehingga mengakibatkan 
tidak berkembangnya inovasi yang dihasilkan (4) keuangan (financial) yang tidak 
terpenuhi (5) penolakan dari sekelompok tertentu atas hasil inovasi, serta (6) 
kurang adanya hubungan sosial (komunikasi)  dan publikasi antara mahasiswa 
dengan dosen.
Dalam evaluasi perkuliahan, pengecekan kemampuan berbicara mahasiswa 
dilakukan dengan mengacu pada kompetensi dasar sebagaimana ditetapkan 
dalam kurikulum. Adapun bentuk evaluasi yang dilakukan melalui pemberian tes. 
Bentuk tes yang tepat dipilih dosen antara lain tes performasi (performance test)
yaitu keterampilan berpidato.
Dengan demikian, evaluasi yang dilakukan dirasakan anak lebih bermakna, 
dan dosen mendapatkan data kemampuan mahasiswa secara otentik. Bentuk 
evaluasi perkuliahan Keterampilan Berbicara III yang diterapkan dosen untuk 
ujian tengah semester yaitu evaluasi keterampilan berpidato. Yaitu mahasiswa 
ditugaskan mengkonsep pidato lalu dibimbing dosen yang selanjutnya dilakukan 
praktik berpidato.  Pada saat mahasiswa diberikan tugas untuk praktik pidato 
sebagai nilai ujian tengah semester, tema untuk pidato ditentukan oleh dosen 
yaitu tentang bahasa Indonesia. 
Pelaksanaan praktik pidato sedang berlangsung, masih terdapat beberapa 
mahasiswa yang tidak percaya diri, berbicara terputus-putus, masih terdapat 
mahasiswa yang memasukkan unsur bahasa daerah dalam berpidato, materi 
pidato sangat singkat disampaikan serta kurang menguasai materi, dan takut 
diejek teman-teman sehingga menimbulkan ketakutaan tersendiri bagi mahasiswa 
yang mengikuti praktik berpidato.
Hasil wawancara:




: Ya perlu. Strategi disini adalah strategi kompetensi 
disebut juga dengan strategi komunikasi atau
communication strategies(Thornburry, 2006: 29). …
Peneliti : Apakah maksud dari startegi komunikasi?
Nara
sumber 
: Ada beberapa hal yang yang harus diperhatikan dalam 
strategi komunikasi yakni:
 Menggunakan kata-kata yang banyak/tidak 
langsung (tidak to the point)
 Pembentukan kata baru (pilihan kata yang baru)
 Mengubah kata-kata baru agar lebih dikenal 
(penyerapan kata asing)
 Menggunakan kata yang saling berhubungan 
atau kata-kata alternatif (Menyederhanakan kata-kata 
yang masih khusus). Contoh: meja kerja.
 Menggunakan kata-kata yang umum atau sudah 
dikenal.
 Menggunakan ekspresi atau alih kode, 
contoh:menggunakan bahasa Jawa karma pada orang 
yang lebih tua.
 Menggunakan gerak tubuh atau mimik untuk 
meyakinkan maksud yang kita inginkan. …
Selanjutnya, 
Peneliti : Apakah yang harus dilakukan oleh mahasiswa untuk 
terampil berbicara dengan baik dan  benar?
Nara sumber : Terdapat beberapa aktivitas yang mempermudah 
seorang mahasiswa untuk belajar keterampilan 
berbicara, seperti mengubah topik, merespon atau 
menolak atau dapat dikenal dengan Awareness-Raising 
Activities. …
Peneliti : Selanjunya, Maksud dari Awareness-Raising Activities?
Nara
sumber 
: Maksud dari Awareness-Raising Activities yakni:
1) Attention (memperhatikan);
2) Noticing ( mengenali);
3) Understanding (memahami). …
Dari hasil wawancara dengan narasumber bahwa dalam perkuliahan 
Keterampilan Berbicara perlu adanya strategi pembelajara. Dalam menerapkan 
Keterampilan Berbicara, mahasiswa perlu banyak-banyak latihan . Misalnya 
keterampilan berpidato dan lain-lainnya.
Problematik keterampilan Berbicara III yang dapat disimpulkan  dalam 
perkuliahan keterampilan Berbicara III yang dilakukan dosen adalah: (1) 
Mahasiswa jarang menentukan materi/topik. Materi atau pembicaraan yang 
dimaksud adalah menarik, bermanfaat, dan aktual, (2) Kurang menguasai materi. 
Artinya mahasiswa kurang penguasaan materi. Penguasaan materi dapat 
ditempuh dengan cara mempelajari, memahami, dan berusaha menguasi materi 
materi pembicaraan. Yaitu dengan menelaah berbagai sumber acuan yang 
berkaitan dengan topik pembicaraan, (3) Kurang memahami khalayak. Dalam 
temuan dosen dan peneliti dilapangan bahwa selain problem yang lain, ketika 
perkuliahan berlangsung mahasiswa tidak memahami khalayak. Dimana, 
pembicaraan disesuaikan dengan jumlah, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
pekerjaan, minat/kebiasaan, agama/kepercayaan yang dianut, (4) Tidak 
memahami situasi. Mengetahui situasi pada saat pembicaraan berlangsung 
(lokasi, ruangan, waktu, sarana penunjang, dan suasana pembicaraan), (5) Belum 
merumuskan tujuan yang jelas
Setiap ada diskusi mahasiswa belum menentukan tujuan pembicaraan yang 
jelas. Pembicaraan harus mempunyai tujuan yang jelas. Apakah bertujuan 
menghibur, menginformasikan, menstimuli, meyakinkan, atau menggerakkan.
E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yaitu problematik perkuliahan 
Keterampilan Berbicara III pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas Muhammadiyah Bengkulu tahun 2012/2013 dapat 
disimpulkan bahwa:
Pada problematik yang dialami dosen dalam penyusunan perencanaan 
perkuliahan Keterampilan Berbicara III  yakni: berdasarkan pengamatan peneliti, 
dosen hanya menyiapkan silabus setelah dosen tersebut memulai pembelajaran
beberapa kali pertemuan perkuliahan. Padahal, tujuan membuat silabus 
sebelum dimulainya perkuliahan agar setiap materi yang dosen ajarkan dapat 
tersusun secara baik. Perencanaan yang dilakukan oleh dosen pengampu mata 
kuliah Keterampilan Berbicara III ini belum sepenuhnya lengkap karena hanya 
ada silabus,
Untuk silabus sudah terinci dengan baik namun dosen belum memahami 
mengenai alokasi waktu. Alokasi waktu yang ditentukan dosen di dalam silabus 
ada yang 4x100, 2x100, dan 1x100 (dapat dilihat di silabus) seharusnya,  
diberikan keterangan waktu yang ditentukan sesuai dengan pokok materi yang 
dibahas kemudian dijelaskan waktunya untuk berapa kali pertemuan, 
Dilihat dari materi ajar pada pertemuan terakhir terdapat: praktik pidato dan 
praktik memandu acara, namun waktu yang disediakan tidaklah mencukupi untuk 
diadakannya praktik kedua tersebut secara berurut. Pada problematik yang 
dialami dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan perkuliahan Keterampilan 
Berbicara III diantaranya:
Pada saat peneliti observasi awal terdapat gedung untuk dilaksanakanya 
proses perkuliahan tersebut di gedung B yang kondisi ruang kelasnya kurang 
mendukung dikarenakan ruangannya kurang luas sedangkan kapasitas 
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan cukup banyak rata-rata 30 mahasiswa. 
Keadaan ruangan cukup panas hanya memperoleh udara dari jendela, jarak 
antara kelas satu dengan kelas lain sangat berdekatan terkadang mahasiswa lain 
yang berada di luar kelas suaranya terdengar hingga ke ruangan. Hal ini menjadi 
permasalahan dalam perkuliahan sehingga membuat mahasiswa kurang fokus 
terhadap pelajaran yang diberikan oleh dosen. 
Selain itu, dosen tidak menggunakan sumber belajar pendukung misalnya 
contoh-contoh video dan rekaman-rekaman yang berkaitan dengan Mata Kuliah
Keterampilan Berbicara III sehingga materi-materi yang diberikan kepada 
mahasiswa terbatas. 
Melihat skenario yang ada dan observasi secara langsung untuk media yang 
digunakan oleh nara sumber dalam pelaksanaan perkuliahan Keterampilan 
Berbicara III adalah power point, namun media tersebut jarang digunakan dengan 
alasan LCD yang ada di prodi hanya empat buah. Artinya dengan keterbatasan 
media tersebut dosen lebih banyak menggunakan pembelajaran media papan 
tulis dan berbicara secara langsung. 
Dalam menyiapkan bahan ajar dosen menyiapkan bahan ajar berupa bahan 
ajar yang tepat. Titik kelemahan yang ditarik simpulan bahwa bahan ajar yang 
dominan dipakai oleh dosen hanya buku Keterampilan Berbicara karangan 
Suparno, dan Arsyad. Walaupun masih ada sumber bacaan yang lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara, dalam menyediakan sumber belajar dosen cukup 
mengalami kesulitan.
Buku yang digunakan adalah buku yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. Namun sumber buku mengenai Keterampilan Berbicara begitu terbatas 
sehingga membuat dosen memiliki keterbatasan sumber belajar. Penanaman 
sikap percaya untuk berbicara itu berkembang sangat lamban, sehingga 
dibutuhkan waktu yang cukup lama serta ketelatenan dosen dalam membimbing 
mahasiswa. 
Seorang dosen perlu menciptakan suasana yang memungkinkan 
mahasiswa untuk praktik menggunakan bahasa lisan. Dosen harus dapat 
mendorong mahasiswa untuk mendeskripsikan, mengklasifikasikan, 
menginformasikan, merencanakan, dan membandingkan berbagai hal secara 
lisan. Cara yang digunakan dosen dapat membangun kepercayaan diri 
mahasiswa untuk berbicara antara lain dosen harus dapat memilih waktu yang 
tepat untuk mendiskusikan penggunaan bahasa yang tepat atau gaya penyajian 
yang benar. Artinya banyak hal yang mempengaruhi problematik perkuliahan 
Keterampilan Berbicara III baik itu bahan ajar, media, metode termasuk percaya 
diri mahasiswa untuk terampil menyatakan sesuatu baik kebahasaan maupun 
sikap kebahasaan lisan. Terutama sikap terampil berbicara dan pandai berpidato 
dan kepemanduan dengan baik. 
Di dalam pelaksanaan pembelajaran mata kuliah Keterampilaan Berbicara 
III, dosen lebih banyak memberikan teori-teori kepada mahasiswa daripada 
praktis. Padahal mata kuliah ini lebih dituntut agar mahasiswa terampil berbicara.
Kemudian terdapat di dalam silabuss pada standar kompetensi tidak relevan 
dalam kegiatan belajar mengajar.
Problem yang dialami dosen dan mahasiswa  dalam evaluasi perkuliahan
Keterampilan Berbicara III yakni diketahui pada kegiatan penilaian (evalusi)  
dosen melakukan penilaian yang meliputi penilaian berupa pengetahuan, 
penilaian praktik dan penilaian sikap mahasiswa terhadap perkuliahan 
keterampilan Berbicara III  di ruang kuliah baik itu keterampilan, keaktifan. Pada 
pelaksanaan praktik pidato sedang berlangsung di kelas, masih terdapat 
beberapa mahasiswa yang tidak percaya diri, berbicara terputus-putus, masih 
terdapat mahasiswa yang memasukkan unsur bahasa daerah dalam berpidato, 
materi pidato sangat singkat disampaikan serta kurang menguasai materi, dan 
takut diejek teman-teman sehingga menimbulkan ketakutan tersendiri bagi 
mahasiswa yang mengikuti praktik berpidato.
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